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Lampiran 1. Bagan Pembuatan Larutan Emas Induk Au+3 1000 ppm 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Ditambahkan 6 mL HCl 12 N,  

➢ Ditambahkan 2 mL HNO3 16 N  

➢ Dipanaskan hingga Au larut  

➢ Didinginkan 

➢ Diencerkan dengan aquabides 

hingga volume 1 liter dalam 

labu ukur 

1 gram Au 

Larutan Au 1000 ppm 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Sintesis Nanopartikel Emas dari Ekstrak Daun 
Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun okra 

Ekstrak 

Nanopartikel Emas 

(Berwarna Ungu) 

Residu 

10 mL ekstrak 

daun okra 

✓ Ditambahkan ke dalam 40 

mL Au+3 setetes demi 

setetes 

✓ Diaduk selama 2 jam 

✓ Dicuci dengan aquades 
 

✓ Dipotong-potong, ditimbang 
sebanyak 10 g 

 
✓ Direbus dengan 100 mL aquades 

dalam erlernmeyer 500 mL selama 5 
menit 
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Lampiran 3. Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan Spektrofotometri UV- 
Vis 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel Emas 

Diukur absorbansi pada waktu 

inkubasi 1 hari, 2 hari, 3 hari,  

4 hari, 5 hari, 6 hari, dan 7 hari. 

Data 
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Lampiran 4. Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan FTIR 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel Emas 

Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

Emas 

Dikarakterisasi dengan  

FTIR 

Data 



105 
 

Lampiran 5. Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan Particle Size 
Analyzer (PSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel 

Emas 

➢ Disentrifugasi 

➢ Dikarakterisasi dengan 

Particle Size Analyzer 

(PSA) 
Data 
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Lampiran 6. Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan X-Ray Diffraction 
(XRD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel Emas 

Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

Emas 

Dikarakterisasi dengan  

X-Ray Diffraction (XRD) 

Data 
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Lampiran 7. Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan TEM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Nanopartikel Emas 

Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

Emas 

Dikarakterisasi dengan  

TEM 

Data 
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Lampiran 8. Persiapan Elektroda Emas dan Pengendapan Nanopartikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elektroda Emas 

➢ Dicelupkan ke dalam asam 

poliakrilik 0,2% (pH 10) selama 

30 menit, kemudian dibilas 

dengan air. 

➢ Dicelupkan ke dalam suspensi 

nanopartikel emas selama 15 

menit, kemudian dibilas 

dengan air. 

Elektroda Emas Siap Pakai 
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Lampiran 9. Bagan Kerja Pengujian Elektroda Emas Terhadap Larutan 
Gula Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,09 g glukosa anhidrid 

Ditambahkan NaOH 0,1 M sebanyak 50 mL 

Larutan Glukosa 10 mM 

Diencerkan dengan NaOH 0,1 M 

Larutan Glukosa  
0,5 - 9 mM 

➢ Diukur dengan potensiostat metode 
voltametri siklik 

➢ Penentuan faktor Nernst 
➢ Pengukuran sensor 
➢ Limit deteksi  
➢ Sensitivitas pengukuran 
➢ Waktu respon 
 

Sampel Darah 

➢ Diukur dengan potensiostat metode 
voltametri siklik 

➢ Penentuan faktor Nernst 
➢ Pengukuran sensor 
➢ Limit deteksi  
➢ Sensitivitas pengukuran 
➢ Waktu respon 
➢ Dibandingkan dengan Automated 

Analyzed Clinical Chemistry 
 

Data 
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Lampiran 10. Bagan Pembuatan Larutan Perak Induk AgNO3 1 mM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,085 g AgNO3 

Ditambahkan 500 mL 

Aquabides 

Larutan AgNO3 
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Lampiran 11. Bagan Kerja Sintesis Nanopartikel Perak dari Ekstrak Daun 
Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun okra 

✓ Dicuci dengan aquades 

✓ Dipotong-potong, ditimbang 

sebanyak 10 g 

✓ Direbus dengan 50 mL aquades 

dalam erlenmeyer 500 mL sampai 

mendidih 

✓ Didinginkan kemudian disaring 

Residu 

✓ Ditambahkan ke dalam 40 mL 

AgNO3 setetes demi setetes 

✓ Diaduk selama 2 jam 

Ekstrak 

2 mL Ekstrak daun 

okra 

Nanopartikel Perak 

(Berwana Kuning 

Kecoklatan-Coklat) 
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Lampiran 12. Karakterisasi Nanopartikel Perak dengan Spektroskopi UV-
Vis 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Larutan Nanopartikel Perak 

Diukur absorbansi dan panjang 

gelombang maksimum pada waktu 

inkubasi 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 

5 hari, 6 hari, dan 7 hari. 

Data 
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Lampiran 13. Karakterisasi Nanopartikel Perak dengan FTIR 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan Nanopartikel Perak 

Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

Perak 

Dikarakterisasi dengan 

FTIR 

Data 
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Lampiran 14. Karakterisasi Nanopartikel Perak dengan Particle Size  
Analyzer (PSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan Nanopartikel 

Perak 

➢ Disentrifugasi 

➢ Dikarakterisasi dengan 

Particle Size Analyzer 

(PSA) 
Data 
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Lampiran 15. Karakterisasi Nanopartikel Perak dengan X-Ray Diffraction 
(XRD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan Nanopartikel Perak 

Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

Perak 

Dikarakterisasi dengan X-

Ray Diffraction (XRD) 

Data 
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Lampiran 16. Karakterisasi Nanopartikel Perak dengan TEM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Larutan Nanopartikel Perak 

Spray Dryer 

Padatan Nanopartikel 

Perak 

Dikarakterisasi dengan 

TEM 

Data 
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Lampiran 17. Persiapan Elektroda Perak dan Pengendapan Nanopartikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elektroda Perak 

➢ Dicelupkan ke dalam asam 

poliakrilik 0,2% (pH 10) selama 

30 menit, kemudian dibilas 

dengan air. 

➢ Dicelupkan ke dalam suspensi 

nanopartikel perak selama 15 

menit, kemudian dibilas 

dengan air. 

Elektroda Perak Siap Pakai 
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Lampirran 18. Bagan Kerja Pengujian Elektroda Perak Terhadap Larutan 
Glukosa Standar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,09 g Glukosa Anhidrid 

Larutan Glukosa 

Ditambahkan NaOH 0,1 M sebanyak 50 mL 

Larutan Glukosa  
0,5 - 9 mM 

Larutan Glukosa 10 mM 

Diencerkan dengan NaOH 0,1 M 

➢ Diukur dengan potensiosta metode 
voltameter siklik dengan elektroda kerja 
(tanpa modifikasi dan dengan 
modifikasi). 

➢ Penentuan faktor Nernst 
➢ Kisaran pengukuran sensor 
➢ Limit deteksi 
➢ Sensitivitas pengukuran 
➢ Waktu respon 
 

Sampel Darah 

➢ Diukur dengan potensiosta metode 
voltameter siklik dengan elektroda 
kerja (tanpa modifikasi dan dengan 
modifikasi). 

➢ Penentuan faktor Nernst 
➢ Kisaran pengukuran sensor 
➢ Limit deteksi 
➢ Sensitivitas pengukuran 
➢ Waktu respon 
➢ Dibandingkan dengan Automated 

Analyzed Clinical Chemistry 
 

Data 
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Lampiran 19. Diagram Alir Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pendahuluan/Persiapan 

Sintesis Nanopartikel Ekstraksi 

Desain Biosensor Gula Darah 

Pengukuran  
Larutan Glukosa Standar 

Voltammetri Siklik 

Uji Kinerja Biosensor Gula Darah: 
faktor Nernst, kisaran pengukuran 

sensor, limit deteksi, sensitivitas, waktu 
respon, lifetime  

Pengukuran  
Sampel Darah 

Bandingkan dengan 
Automated Analyzed 

Clinical Chemistry 

Data 

Pengolahan Data 

Kesimpulan 
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Lampiran 20. Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus (L.) Moench) 
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Lampiran 21. Hasil Analisis Energi Celah Pita Nanopartikel Emas 

a. Energi celah pita waktu inkubasi satu hari 
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b. Energi celah pita waktu inkubasi dua hari 
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c. Energi celah pita waktu inkubasi tiga hari 
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d. Energi celah pita waktu inkubasi empat hari 
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e. Energi celah pita waktu inkubasi lima hari 
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f. Energi celah pita waktu inkubasi enam hari 
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g. Energi celah pita waktu inkubasi tujuh hari 
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Lampiran 22. Hasil Analisis Energi Celah pita Nanopartikel Perak 

a. Energi celah pita waktu inkubasi satu hari 
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b. Energi celah pita waktu inkubasi dua hari 
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c. Energi celah pita waktu inkubasi tiga hari 
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d. Energi celah pita waktu inkubasi empat hari 
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e. Energi celah pita waktu inkubasi lima hari 

400 500 600 700

0.0

0.2

0.4

0.6

0.8

1.0

1.2

1.4

1.6

1.8

2.0

2.2

2.4

2.6

2.8

3.0

 

 

1.5 2.0 2.5

0

20

40

60

80

100

120

(
h


)2

 (
e

V
 c

m
-1

)2

Eg= 2.191 eV 

Energi (eV)

 Panjang Gelombang(nm)

A
b
s
o
rb

a
n
s
i Surface Plasmon Resonance

 

 

 

 

f. Energi celah pita waktu inkubasi enam hari 
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g. Energi celah pita waktu inkubasi tujuh hari 
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Lampiran 23. Data Hasil Karakterisasi menggunakan FTIR 

a. Ekstrak okra 2% 
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b. Nanopartikel emas 
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c. Nanopartikel perak 
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Lampiran 24. Data Hasil  Karakterisasi menggunakan PSA 

a. Nanopartikel Emas 
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b. Nanopartikel Perak 
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Lampiran 25. Hasil Konversi Konsentrasi Kadar Glukosa Darah 

a. Nanopartikel Emas 

Konsentrasi 
Glukosa Darah 

(mM)  

Konsentrasi Glukosa 
Darah 

(mmol / L) 

Konsentrasi Glukosa 
Darah 

(mg /dL) 

1 1 18 

4,421 4,421 79,58 

4,532 4,532 81,59 

4,443 4,443 79,99 

 

b. Nanopartikel Perak 

Konsentrasi 
Glukosa Darah 

(mM)  

Konsentrasi Glukosa 
Darah 

(mmol / L) 

Konsentrasi Glukosa 
Darah 

(mg /dL) 

1 1 18 

5,189 5,189 93,41 

5,130 5,130 92,34 

5,169 5,169 93,40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

Lampiran 26. Lokasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 27. Dokumentasi Hasil Penelitian 

a. Nanopartikel Emas 
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b. Nanopartikel Perak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


